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ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN DAN FAKTOR EKONOMI 

TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) 

(Studi Empiris Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang Terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2014-2018) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan dan faktor 

ekonomi terhadap kecukupan modal bank. Penelitian ini dilakukan pada Bank Swasta 

Nasional Non Devisa Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2014-

2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 119 sampel dengan 5 

tahun obeservasi menggunakan metode purposive sampling sebagai metode penentuan 

sampel. analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa Credit Risk, Size, Portofolio Risk, dan 

Pertumbuhan Gross Domestic Product tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR), sedangkan Profitability, Liquidity Risk, Deposits to Assets, dan 

Operational Effeciency berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

 

Kata Kunci: CAR, ROA, FDR, NPF, SIZE, DAR, BOPO, RAR, pertumbuhan GDP. 

 

Abstract 

 

This study aims to analysis the effect of financial ratios and economic factor on capital 

adequacy ratio. This research was conducted at non-foreign exchange national private 

Islamic bank listed in Financial Fervices Authority period 2014-2018. The sample used 

in this study amounted to 119 samples of 5 years observation by using purposive 

sampling method as the method of determining the sample. Data analysis uded by 

multiple regressiom analysis. Based on the analysis of the result, it is found that Credit 

Risk, Size, Portofolio Risk, and Gross Domestic Product Growth had no effect on 

Capital Adequacy Ratio (CAR), while Profitability, Liquidity Risk, Deposits to Assets, 

and Operational Effeciency had an effect Capital Adequacy Ratio (CAR). 

 

Keywords: CAR, ROA, FDR, NPF, SIZE, DAR, BOPO, RAR, and GDP growth. 

  

1. PENDAHULUAN 

Krisis moneter dan ekonomi yang menimpa Indonesia pada tahun 1998 telah 

memporak-porandakkan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor 

perbankan nasional tergulung oleh kredit macet (NPF) pada perbankan saat itu 

mencapai lebih dari 50% dan ekuitas mencapai titik  terendah. Pemerintah sebagai 

penanggungjawab negara melakukan penyelamatan krisis ekonomi dengan melalui 

likuidasi dan penutupan beberapa bank, pengambil alihan (take over) maupun merger, 

namun belum sepenuhnya menyelesaikan masalah tersebut. Terjadinya krisis tersebut 

memberikan inspirasi bagi lahirnya bank alternatif salah satunya yaitu bank yang 
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berdasarkan prinsip syariah. Dengan menerapkan prinsip syariah yaitu sistem bagi hasil 

dapat menghindari kerugian akibat bunga simpanan yang lebih tinggi dari bunga kredit. 

Fenomena ini menunjukkan perubahan transformasi Islam serta meningkatkan 

kesadaran Islam terhadap kaidah dan syariah Islam. Fungsi bank-bank syariah yang 

dibentuk adalah untuk menghimpun dana dari masyarakat dan penyalur dana kepada 

masyarakat yang sistem dan mekanisme kegiatan usaha berdasarkan hukum Islam yang 

diatur dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

Definisi Bank Umum Syariah menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, yaitu: 

“Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. BUSN Non Devisa Syariah adalah Bank Umum Swasta Nasional 

Syariah yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah namun 

belum memiliki izin untuk melaksanakan transaksi ke luar negeri”. 

Beberapa tahun terakhir, lembaga perbakan syariah di Indonesia mengalami 

pertumbuhan serta perkembangan yang sangat pesat. Bank syariah muncul saat 

perkembangan dan praktik-praktik perbankan konvensional yang sudah dikenal 

dikehidupan masyarakat, sehingga membuat perbankan syariah di Indonesia mengalami 

kendala dalam perkembangannya. Namun, berdasarkan kegiatan usaha yang 

menggunakan prinsip syariah serta menerapkan prinsip bagi hasil yang bebas dari riba 

(bunga), diharapkan masyarakat dapat percaya terhadap lembaga syariah yang 

menganut prinsip-prinsip Islam. 

Pada tahun 2008 Indonesia kembali mengalami krisis ekonomi yaitu krisis 

global yang berasal dari luar negeri yang ditandai dengan runtuhnya lembaga keuangan 

terbesar di dunia asal Amerika Lehman Brother yang disebabkan karena kredit macet 

yang berasal dari sektor perumahan (subprime mortgage) dan kemudian terjadi 

kebangkrutan industri otomotif seperti General Motor dan Ford. Dampak dari krisis 

tersebut mengacu pada pertumbuhan ekonomi yang melambat dan volume perdagangan 

global pada tahun 2009 ikut merosot tajam. Dampak lain yang terjadi di Indonesia 

adalah banyaknya industri besar yang terancam bangkrut akibat terjadinya penurunan 

kapasitas produksi dan adanya lonjakan jumlah pengangguran dunia. Negara-negara 

berkembang merasakan dampak yang cukup besar, akibat dari krisis tersebut banyak 

juga tingkat kesehatan perusahaan yang mengalami kebangkrutan. Adanya krisis global 
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ini, harus dilakukan perbaikan ekonomi nasional sistem perbankan nasional yang lebih 

kuat secara serentak. Saat situasi seperti ini, Bank Indonesia melakukan restrukturisasi. 

Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia atau PAPI, revisi 2001 yang 

dimaksud restrukturisasi merupakan perubahan yang meliputi struktur organisasi, 

manajemen, operasional, sistem dan prosedur, keuangan, aset, utang, pemegang saham 

legal, dan sebagainya. Dengan melakukan restrukturisasi diharapkan mampu 

memunculkan struktur perbankan yang lebih sehat, kuat, efektif, dan efisien. Krisis 

global ini membawa dunia perbankan di Indonesia dapat bertahan pada krisis global 

tahun 2008. 

Rasio kecukupan modal saat ini merupakan salah satu masalah paling signifikan 

dalam sistem Perbankan Indonesia yang dapat mengevaluasi efisiensi dan stabilitas 

bank. Menurut De Bondt dan Prast (2000) dalam Margaretha Farah (2011), ketentuan 

kecukupan modal bank dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan 

deposan, ketentuan kecukupan modal bank dapat meningkatkan modal bank sehingga 

menciptakan persaingan yang sehat dalam pasar keuangan global. Bank harus 

mencukupi cadangan kewajiban keuangan pada waktu yang telah ditetapkan agar sistem 

pengelolaan antara sumber dana dan penanaman dana dapat berjalan dengan baik 

sehingga dapat menghindari terjadinya Liquidity Risk. Menurut Standart Bank for 

International Settlements, masing-masing negara dapat melakukan penyesuaian dalam 

menetapkan prinsip-prinsip perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan 

menyesuaikan kondisi ekonomi masing-masing negara. Berdasarkan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 tentang Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum Bank Umum Syariah. Ketentuan tersebut mengatur bahwa penyediaan modal 

minimum bank diukur dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)  sebesar 8%.  

Beberapa faktor yang kemungkinan dapat berpengaruh terhadap Cash 

Adequency Ratio (CAR), yang pertama Profitability atau Profitabilitas merupakan salah 

satu faktor penting untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Selain digunakan untuk 

mengukur kemampuan dalam memperoleh laba, profitabilitas juga digunakan untuk 

mengetahui efektifitas perusahaan dalam mengelola sumber-sember yang dimilikinya.  

Kedua, Liquidity risk atau Risiko likuiditas merupakan bentuk risiko yang 

dialami oleh suatu perusahaan karena ketidakmampuannya dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Dalam peraturan perbankan, likuiditas merupakan salah satu faktor 
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penentu sehatnya perbankan syariah dalam melunasi dana para deposannya yang ingin 

menarik kembali kredit yang diberikan dengan menggunakan rasio FDR (Financing to 

Deposits Ratio) (Mulyono, 1996).  

Ketiga, Risiko kredit merupakan salah satu risiko yang umum dihadapi oleh 

bank dalam pemberian kredit. NPF (Non Performing Financing) merupakan kredit 

bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kredit kurang lancar, kredit 

diragukan, dan kredit macet. Rasio ini dapat digunakan untuk mencari risiko kredit yang 

ada pada bank syariah. Keempat, Size atau ukuran bank adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan skala usaha bank yang terlihat dari jumlaj aset atau aktiva bank. 

Bertambahnya aktiva bank menunjukkan bertambah besar investasi myang dilakukan 

(Siringoringo, 2012). Ukuran perusahaan bisa dilihat dari total aset perusahaan.  

Kelima, deposits to Assets (DAR) merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas berarti perusahaan 

mempunyai kemampuan untuk membayar kewajiban utang perusahaan tersebut. 

Munawir (2007) berpendapat tentang solvabilitas ini untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya jika dilikuidasi, baik itu kewajiban 

keuangan jangka pendek ataun panjang. Keenam, Efisiensi bank merupakan 

kemampuan bank untuk menggunakan faktor-faktor produksi secara tepat atau efektif. 

Pengukuran tingkat efisiensi bank dapat dilakukan dengan menganalisis rasio BOPO.  

Setiap peningkatan portofolio risk atau risiko portofolio bank akan memerlukan 

peningkatan CAR untuk mempertahankan penyangga modal yang memadai dimana 

portofolio risk yang merupakan salah satu variabel yang juga dimungkinkan 

berpengaruh terhadap CAR. Untuk memperoleh risiko portofolio adalah dengan 

menganalisa rasio RAR (Risk Assets Ratio). Ketujuh, RAR merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemungkinan penurunan risk asets. Risiko aset rasio 

mengevaluasi jumlah total modal peraturan bank dalam kaitannya dengan jumlah risiko 

itu. Dengan cara bank harus menjamin proporsi yang wajar dari risiko mereka terhadap 

modal permanen. 

Dan terakhir yaitu pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) dalam bahasa 

Indonesia adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut Prasetyo (2011:28), Produk 

Domestik Bruto (PDB) adalah seluruh barang dan jasa yang dihasilkan atau diproduksi 

oleh seluruh warga masyarakat pada suatu wilayah negara yang bersangkutan termasuk 
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produksi warga negara asing di negara tersebut dalam periode tertentu biasanya dalam 

satu tahun. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi semakin rendah penyangga modal 

yang dibutuhkan oleh bank. Sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi mengalami 

kemerosotan akan diminta oleh bank untuk melindungi posisi modal mereka dengan 

menurunkan pinjaman pribadi dan lebih bergantung pada utang negara yang lebih 

terjamin (Barrell dan Gottschalk 2006 dan Babihuga 2007) dalam A. El-Ansary et.al, 

2019. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mengambil judul penelitian: “ANALISIS PENGARUH RASIO 

KEUANGAN DAN FAKTOR EKONOMI TERHADAP CAPITAL ADEQUACY 

RATIO (CAR) (Studi Empiris Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2014-2018)” 

 

2. METODE  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari 

Laporan Publikasi Triwulan Bank Umum Nasional (BUSN) Non Devisa Syariah 

periode 2014-2018 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang 

diperoleh dari Laporan Publikasi Triwulan meliputi dari: Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca), Laporan Rasio Keuangan, Laporan Perhitungan Kewajiban Modal Minimum 

(KPMM). Serta Laporan Publikasi Triwulan Perekonomian Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah, tepatnya 

Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Non Devisa Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2014-2018. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan teknik analisis regresi 

linear berganda. Adapun kriteria penentu sampel dalam penelitian ini dengan cara 

mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang telah dipilih. Penentuan kriteria 

sampel diperlukan untuk menghindari timbulnya mis-specification dalam menentukan 

sampel penelitian selanjutnya akan berpengaruh terhadap analisis. Adapun syarat 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang menyajikan informasi Laporan 

Publikasi dengan kriteria khusus sebagai berikut: Bank Umum Swasta Nasional 

(BUSN) Non Devisa Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Bank Umum 
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Swasta Nasional (BUSN) Non Devisa Syariah yang menerbitkan Laporan Publikasi 

Triwulan selama periode penelitian yaitu tahun 2014-2018. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Uji Regresi Linear Berganda Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Perhitungan 

regresi linear berganda pada peneltian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

21. Hasil tabel analisis linear regresi berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Model Autoregressive 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 162,894 31,518  5,168 0,000 

ROA -4,86 2,282 -,370 -2,130 0,035 

FDR -0,247 0,07 -,293 -3,530 0,001 

NPF 0,071 0,404 0,016 0,175 0,861 

SIZE -0,328 0,476 -0,057 -,689 0,492 

DAR -0,739 0,138 -0,522 -5,345 0,000 

BOPO -0,631 0,242 -0,460 -2,613 0,010 

RAR 0,095 0,06 0,114 1,592 0,114 

GDP 0,037 0,163 0,013 0,230 0,818 

Uji F   23,045 0,000 

R
2
   0,059 

     Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 1 diatas diperoleh R Square sebesar 0,059 serta nilai Fhitung 

= 23,045 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000. Koefisien determinasi (R2) 0.059 

yang berarti sebesar 5,9% dapat dijelaskan oleh komposisi kedelapan variabel 

independen yaitu Profitability (ROA), Liquidity Risk (FDR), Credit Risk (NPF), Bank 

Size, Deposits to Assets (DAR), Operational Effeciency (BOPO), Portofolio Risk 

(RAR), dan Pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP). Sisanya sebesar 94,1% pada 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian. Berdasarkan Uji F diperoleh nilai Fhitung dan Ftabel yaitu Fhitung > Ftabel (23,045 

> 2,02), berarti bahwa model yang dibuat sudah tepat dan H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel 

independen yaitu Profitability (ROA), Liquidity Risk (FDR), Credit Risk (NPF), Bank 
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Size, Deposits To Assets (DAR), Operational Effeciency (BOPO), Portofolio Risk 

(RAR), dan Pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) terhadap variabel dependen 

yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR). Dari tabel diatas dapat disusun persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

CARt = 162,894 – 4,860 ROA(t-1) –  0,247 FDR(t-1) + 0,071 NPF(t-1) – 0,328 

SIZE(t-1) – 0,739 DAR(t-1) – 0,631 BOPO(t-1) + 0,095 RAR(t-1) + 

0,037 GDP(t-1) + e 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini 

adalah uji statistik non-parametik KolmogravSmirnov (K-S). 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

N Kmolgorov-

Smirnov 

Sig. Keterangan 

119 1,177 0,125 Data terdistribusi normal 

               Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil dari tabel 2 diketahui bahwa variabel residual memiliki data 

yang berdistribusi secara normal, tingkat signifikansinya sebesar 0,125 lebih besar dari 

0,05 dapat dilihat pada baris Asyimp. Sig. 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (Menurut Ghozali 2009). Untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas di dalam regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflaction Factor (VIF). 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Colinierity Statistic Asumsi Multikolinieritas 

 Tolerance VIF 

1          (Constant) 

             ROA 

             FDR 

             NPF 

             SIZE 

             DAR                 

             BOPO 

             RAR 

           GDP 

 

0,105 

0,462 

0,405 

0,462 

0,332 

0,102 

0,618 

0,973 

 

9,514 

2,167 

2,471 

2,166 

3,010 

9,761 

1,617 

1,028 

 

Bebas Multikolinieritas 

Bebas Multikolinieritas 

Bebas Multikolinieritas 

Bebas Multikolinieritas 

Bebas Multikolinieritas 

Bebas Multikolinieritas 

Bebas Multikolinieritas 

Bebas Multikolinieritas 

            Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 3 diatas, terlihat bahwa tidak ada variabel independen dengan 

nilai Tolerance kurang dari 0,1. Sedangkan untuk pengujian VIF juga menunjukkan 

hasil yang sama, tidak ada variabel independen dengan nilai VIF lebih dari 10. Jadi, 

(1) 
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dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi antar 

variabel. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 atau sebelumnya (Menurut Ghozali 2009). Untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat digunakan uji Durbin Waston. Untuk 

memulai Uji Durbin waston dengan menghitung nilai d. Apabila uji Durbin Watson 

(DW test) hasilnya bias, maka dapat melakukan uji selanjutnya seperti uji runs test.  

Tabel 4. Hasil Uji Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 -0,22450 

Cases < Test Value 59 

Cases >= Test Value 59 

Total Cases 118 

Number of Runs 51 

Z -1,664 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,096 

               Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas 4 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas signifikansi uji 

runs test adalah sebesar 0,096 > 0,05. Sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari 

autokorelasi. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

(Menurut Ghozali 2009). Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji spearman. 

3.2 Pembahasan  

Hasil pengujian dengan analisis regresi linier berganda model autoregressive 

menunjukkan hasil thitung sebesar (-2,130), dan nilai ttabel sebesar (1,982). Dengan nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel dan taraf signifikansi (0,035) 

menunjukkan nilai lebih kecil dari alpha (0,05) berarti bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini menolak H0 dan menerima H1. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa 
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Profitability (ROA) bekrpengaruh negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR).  

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Profitability (ROA) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan 

demikian berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila ROA mengalami  

penurunan, maka CAR akan meningkat. Sebaliknya, apabila ROA meningkat maka 

CAR akan mengalami penurunan. Hal tersebut mengindikasikan kemungkinan bahwa 

peningkatan laba bank tidak disimpan dalam modal cadangan dan dibagi dalam bentuk 

deviden, sehingga laba tidak mampu meningkatkan kecukupan modal bank.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2013) 

yang memberikan konfirmasi empiris bahwa ROA berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Namun tidak selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurlailah dan Fahmi (2013), Fitriani (2016), Salsabila dan Putra (2019),  

Abusharba, dkk (2013), dan El-Ansary et al. (2019) yang memberikan konfirmasi 

empiris bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 

Hasil pengujian dengan analisis regresi linier berganda model autoregressive 

menunjukkan hasil thitung sebesar (-3,530), dan nilai ttabel sebesar (1,982). Dengan nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel dan taraf signifikansi (0,001) 

menunjukkan nilai lebih kecil dari alpha (0,05) berarti bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini menolak H0 dan menerima H2. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa 

Liquidity Risk (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Liquidity Risk (FDR) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan 

demikian berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka H0 

ditolak dan H2 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila rasio FDR pada bank 

mengalami penurunan  , maka akan mengakibatkan kenaikan pada kecukupan modal 

bank. Sebaliknya, apabila rasio FDR pada bank mengalami kenaikan, maka maka akan 

mengakibatkan penurunan pada kecukupan modal bank. 
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FDR memiliki pengaruh negatif dikarenakan jumlah pembiayaan yang 

disalurkan bank syariah kepada nasabah sangat tinggi sehingga bank memiliki risiko 

yang besar untuk menanggung pembiayaan tersebut. Bank akan menggunakan sebagian 

modal untuk menanggung pembiayaan tersebut, sehingga menyebabkan kecukupan 

modal mengalami penurunan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2016) 

yang memberikan konfirmasi empiris bahwa FDR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Namun tidak selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fatimah (2013), Oktaviana (2016), Andhika (2017), Abusharba, dkk 

(2013), dan El-Ansary et al. (2019) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa FDR 

berpengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Hasil pengujian dengan analisis regresi linier berganda model autoregressive 

menunjukkan hasil thitung sebesar (0,175), dan nilai ttabel sebesar (1,982). Dengan nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel dan taraf signifikansi (0,861) 

menunjukkan nilai lebih besar dari alpha (0,05) berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini merima H0 dan menolak H3. Pengujian ini secara statistik membuktikan 

bahwa Credit Risk (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR).  

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Credit Risk (NPF) tidak 

memiliki pengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan demikian 

berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka H0 diterima 

dan H3 ditolak.  

Hal tersebut dapat dijelaskan bahwasanya dari data yang dihimpun oleh peneliti 

menunjukkan bahwa rasio Credit Risk (NPF) dari keseluruhan Bank Syariah yang ada, 

memiliki rasio Credit Risk (NPF) mayoritas yang sangat kecil. Oleh karena itu, dapat 

diasumsikan bahwa keseluruhan Bank Syariah yang dijadikan peneliti sebagai sampel 

penelitian tidak memiliki masalah dalam pembiayaan kredit. Sehingga hal tersebut tidak 

akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan diterima oleh bannk. Yang mana 

pada akhirnya, Credit Risk (NPF) tidak akan mempengaruhi rasio kecukupan modal 

yang didistribusikan kepada para nasabah melalui kredit. 

Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Intannes 

(2017) dan Pravasanti (2018) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa NPF tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Namun tidak selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Oktaviana (2016), Andhika (2017), dan El-

Ansary et al. (2019) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa NPF berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).  

Hasil pengujian dengan analisis regresi linier berganda model autoregressive 

menunjukkan hasil thitung sebesar (-0,689), dan nilai ttabel sebesar (1,982). Dengan nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel dan taraf signifikansi (0,492) 

menunjukkan nilai lebih besar dari alpha (0,05) berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini menerima H0 dan menolak H4. Pengujian ini secara statistik membuktikan 

bahwa Size tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).  

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Size tidak memiliki pengaruh 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan demikian berdasarkan hipotesis 

penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka H0 diterima dan H4 ditolak.  

Berdasarkan data penelitian yang telah dihimpun oleh peneliti menunjukkan 

bahwasanya total aset yang digunakan oleh peneliti sebagai proksi dari size perusahaan 

perbankan, memiliki nilai total aset yang cenderung homogen antara perusahaan 

perbankan yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa 

besar kecilnya size bank tidak mempengaruhi kecukupan modal perusahaan perbankan 

atas kredit. Dapat diartikan bahwa besar kecilnya total aset perusahaan perbankan 

khususnya Bank Syariah, tidak akan mempengaruhi besar kecilnya kecukupan modal 

yang didistribusikan kepada para kreditor. 

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Bateni et 

al. (2014), Oktaviana (2016), dan Andhika (2017) yang memberikan konfirmasi empiris 

bahwa Size berpengaruh negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Pengaruh Deposits To Assets (DAR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Hasil pengujian dengan analisis regresi linier berganda model autoregressive 

menunjukkan hasil thitung sebesar (-5,345), dan nilai ttabel sebesar (1,982). Dengan 

nilai tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel dan taraf signifikansi (0,000) 

menunjukkan nilai lebih kecil dari alpha (0,05) berarti bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini menolak H0 dan menerima H5. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa 

Deposits To Assets (DAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Capital Adewuacy 

Ratio (CAR) .  
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Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Deposits To Assets (DAR) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Dengan demikian berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, 

maka H0 ditolak dan H5 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila rasio DAR 

pada bank mengalami penurunan  , maka akan mengakibatkan kenaikan pada 

kecukupan modal bank. Sebaliknya, apabila rasio DAR pada bank mengalami kenaikan, 

maka maka akan mengakibatkan penurunan pada kecukupan modal bank. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila DAR mengalami  penurunan, maka 

CAR akan meningkat. Sebaliknya, apabila DAR meningkat maka CAR akan mengalami 

penurunan. Hal tersebut terjadi karena semakin besar DAR maka semakin besar pula 

resiko perusahaan tidak bisa membayar hutang kepada kreditor. Sehingga bank 

menggunakan sebagian modal untuk menanggung pembiayaan tersebut, sehingga 

menyebabkan kecukupan modal mengalami penurunan. Selain itu, dikarenakan bank 

Indonesia lebih mengandalkan dana pihak ketiga untuk memenuhi kebutuhannya, 

sehingga dana dari ekuitas dan penambah lainnya tidak terlalu diminati untuk digunakan 

dalam memnuhi kebutuhannya. Dengan sumber dana yang menggunakan dana pihak 

ketiga, maka terdapat hubungan negatif signifikan antara Deposits To Assets (DAR) 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Ansary et 

al. (2019) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa DAR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Pengaruh Operational Efficiency (BOPO) terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Hasil pengujian dengan analisis regresi linier berganda model autoregressive 

menunjukkan hasil thitung sebesar (-2,613), dan nilai ttabel sebesar (1,982). Dengan 

nilai tersebut dapat dilihat bahwa anilai thitung > ttabel dan taraf signifikansi (0,010) 

menunjukkan nilai lebih kecil dari alpha (0,05) berarti bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini menolak H0 dan menerima H6. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa 

Operational Efficiency (BOPO)  berpengaruh negatif signifikan terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR).  

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Operational Efficiency (BOPO) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Dengan demikian berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, 
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maka H0 ditolak dan H6 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila rasio BOPO 

pada bank mengalami penurunan  , maka akan mengakibatkan kenaikan pada 

kecukupan modal bank. Sebaliknya, apabila rasio BOPO pada bank mengalami 

kenaikan, maka maka akan mengakibatkan penurunan pada kecukupan modal bank. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis pertama (terima H1) secara parsial Profitability (ROA) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

Periode 2014-2018. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (terima H2) secara 

parsial Liquidity Risk (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2014-2018. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ketiga (tolak H3) secara parsial Credit Risk (NPF) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2014-2018.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (tolak H4) secara parsial Size 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 

2014-2018. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (terima H5) secara parsial 

Deposits To Assets (DAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang 

Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2014-2018. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis keenam (terima H6) secara parsial Operational Effeciency (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

Periode 2014-2018.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketujuh (tolak H7) secara parsial 

Portofolio Risk (RAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Syariah yang Terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan Periode 2014-2018. Hasil pengujian hipotesis kedelapan (tolak H8) 
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secara parsial Pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2014-2018.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan adanya keterbatasan penelitian yang 

telah disampaikan, maka peneliti memberikan saran antara lain sebagai berikut:  Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta menambah wawasan dan 

pengetahuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi terutama bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis prodi Akuntansi khususnya. Bagi Bank Umum 

Syariah Swasta Nasional Non Devisa diharapkan dapat menjaga equity yang dimiliki 

perusahaan agar perusahaan mampu menjalankan usahanya secara efektif sehingga 

dapat dipercaya oleh calon penanam modal. Selain itu perusahaan perbankan juga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan aset, menjaga tingkat modal 

agar meningkatkan profitabilitas bank tersebut. Dengan mengamati variabel CAR, 

perusahaan diharapkan mampu menyediakan dana untuk keperluan pengembangan 

usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang dapat diakibatkan oleh 

operasional bank. Diharapkan mampu melanjutkan dan mempepanjang periode 

penelitian serta menambah lagi variabel-variabel yang mungkin dapat mempengaruhi 

Capital Adequacy Ratio (CAR), sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

baik. 
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